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ABSTRAK 

 Diskusi Ilmiah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga adalah diskusi ilmiah 

yang diselenggrakan setiap Jum'at malam Sabtu di UIN yang dulunya adalah 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Diskusiini memiliki banyak dinamika keilmuan 

yang unik dan beragam, mengingat rentang waktu yang cukup panjang daritahun 

1978–2012 (batasan penelitian).Belum adanya penelitian yang melihat lebih 

dalam dari segi historis menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

Peneliti dalam penelitain ini tidakmengeksplorasi secara menyeluruh dan detail 

dari dinamika dan perkembangan keilmuan diskusi ilmiah tersebut. Peneliti 

dengan metode sejarah berupaya menceritakan kembali perjalanan diskusi yang 

memanjang di dalam waktu dan sempit dalam ruang (sinkronik). Penceritaan dari 

awal bermula, perkembangan dan perubahan, serta studi kasus kekinian dengan 

nalar naratif deskriptif.  

 Peneliti dalam menceritakan peristiwa diskusi mengunakan pendekatan 

sosiologis, yang menggunakan konsep dramaturgi dari Irving Goffman, seorang 

sosiolog Kananda yang banyak mengadopsi pemikiran interaksi simbolik Herbert 

Mead. Konsep ini dikenal sebagai panggung pementasan yangmenganalogikan 

dinamika sosial masyarakat atau kelompok sama dengan dinamika yang terjadi di 

atas panggung pementasan. Konsep dramaturgi menawarkan adanya panggung 

depan dan panggung belakang. Panggung depan menggambarkan suatu gejala 

umum yang berlaku terus menerus yang ditampilkan oleh para aktor sesuai 

dengan peranannya.Panggung belakang merupakan sisi lain yang sangat 

kondisional dan hanya bisa diketahui oleh para pelaku atau kru saja, aktor bisa 

berperanan lain yang berbeda dengan peranannya di panggung depan. 

 Peneliti menemukan beberapa hal yang menarik, diantaranya diskusi ini 

muncul tidak lepas dari peranan A. Mukti Ali, sebagai seoraang tokoh individu 

yang telah menggagas forum ilmiah sejak tahun 1967 di dalam Lingkar Diskusi 

Limited Group. Pemikirannya terus berkembang dan menjadi kebijakannya 

selama menjabat sebagai menteri agama, samapi kemudian kembali ke kampus 

IAIN Yogykarta dan diselenggaraknlah diskusi ilmiah dosen tetap setiap Jum'at 

malam. Hal itu tidak terlepas dari adanyan ketimpangan keilmuan yang terjadi di 

kampus terkait, indikasinya adalah skala kualitas dosen yang belum menguasai 

keilmuan secara profesional. Diselenggarakannya diskusi ini bertujuan untuk 

mengmebangkan khasanah ilmu pengetahuan terutama ilmu keislaman dan tidak 

tertutup untuk pengembangan ilmu pengetahuan secara lebih luas. 

 Selain temuan tersebut peneliti menemukan ragam dinamika dan 

perkembangan meski sangat tebatas karena keterbatsan sumber visual, serta kasus 

kekiniannya. Penelitian ini harapannya tidak hanya memberikan kontribusi secara 

ilmiah bagi peneliti dan siapapun yang memerlukannya. Harapannya penelitian ini 

bisa menjadi evaluasi bagi penyelenggara diskusi dan institusi yang menaunginya 

untuk berusaha lebih optimal agar pengembangan khasanah keilmuan Islam dan 

semesta dapat terwujud.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

 Gerakan intelektual merupakan gerakan kunci untuk melakukan 

perubahan.
1
Perubahan yang digagas adalah untuk membuka kejumudan dan 

stagnasi pemikiaran yang melingkupi kehidupan manusia. Manusia diciptakan 

oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi disertai dengan kemampuan akal 

sebagai daya pikir untuk menciptakan kemaslahatan ataupun kehancuran di muka 

bumi.
2
 Kemampuan intelektual di dalam diri manusia dapat dibentuk dengan 

proses pembelajaran.  

 Pertama adalah proses pembelajaran ekspositori yang sifatnya searah 

dengan pola indroktinasi, sifat pembelajaran ini dilakukan secara monoton. Sistem 

pembelajaran ini didominasi oleh pengajar yang berperan aktif dalam 

menyampaikan materi, sedangkan pelajar cenderung lebih pasif dan dikondisikan 

untuk tidak menemukan materi belajarnya sendiri.
3
 Sifat belajar yang kedua 

pembelajaran inkuiri, yang merupakan sistem pembelajaran dengan kombinasi 

dua arah yang saling memberi umpan balik, sehingga pola yang terbentuk adalah 

pembelajaran yang dialogis. Artinya antara pengajar dan pembelajar memilki hak 

                                                           
 

1
Joh,L Esposito-John O Voll,Tokoh-Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer, terj. 

Sugeng Hariyanto, Umi Rohimah, Sukono (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002), hlm. xii. 

 
2
Al - Qur’an. Surat al – Baqoroh ayat. 30.  Al – Qur’an dan Terjemahnya Departemen 

Agama Republik Indonesia, (Semarang: C V. Toha Putra, 1989),  hlm.13. 

 3
 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif dan Menyenangkan, 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), hlm. 117. 
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dan kesempatan yang sama untuk saling mengisi, memberikan pertanyaan, 

pernyataan, dan masukan baik berupa saran ataupun kritik.
4
 

 Melihat fenomena dan sejarah yang terus berkembang di dalam dunia ilmu 

pengetahuan yang bertumpu pada proses belajar manusia peneliti mengambil satu 

bentuk sejarahnya yang bersifat dialogis atau inkuiri yaitu diskusi ilmiah. Dalam 

hal ini Diskusi Ilmiah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga menjadi objek penelitian 

peneliti. Secara istilah diskusi dapat diartikan sebagai majlis ilmiah atau forum 

ilmu pengetahuan untuk saling bertukar pikiran dalam rangka merumuskan suatu 

masalah. Sebagaian orang ada yang menyebutkan dan mengartikan diskusi secara 

lebih spesifik. Pengertian diskusi yang dimaksud adalah diskusi panel, yaitu 

majlis diskusi yang diselenggarakan oleh sekelompok orang yang dipimpin oleh 

moderator untuk disajikan kepada khalayak ramai. Dalam diskusi tersebut 

khalayak ramai baik moderator, pembanding, dan peserta yang hadir dalam majlis 

diberikan kesempatan untuk ikut berpartispasi dalam bentuk bertanya, mengkritik, 

memberikan saran, ataupun bantahan terhadap pemateri di dalam diskusi 

tersebut.
5
 

 Diskusi menjadi salah satu tradisi yang mendarah daging bagi kaum 

intelektual, khususnya kalangan intelektual muslim yang telah memulainya sejak 

masa awal Islam disyiarkan. Rosulullah dalam dakwahnya untuk membentuk 

budaya dan peradaban masyarakat khususnya umat muslim adalah 

                                                           
4
 Ibid. , hlm. 132.  

 5
 Peter Salim dan Yenny Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi pertama, 

(Jakarta: Modern English Press, 1991), hlm. 360. 
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mengedepankan dialog. Pada mulanya dibangunlah masjid yang selain sebagai 

tempat ibadah juga berfungsi untuk tempat pertemuan bersama sahabat, tempat 

belajar, media pengadilan perkara, dan musyaawarah berbagai hal lainnya.
6
  

Diskusi dilakukan bertujuan untuk mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan 

dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perintah dan anjuran untuk menggunakan akal pikiran dengan keimanan yang 

utuh menjalani kehidupan di dunia sebagai bekal di kehidupan akhirat kelak yang 

tertera di dalam al – Qur’an dan sunnah. Dalam Islam musyawarah sebagai bentuk 

diskusi menjadi media yang utama dalam memecahkan kaidah hukum dan 

berbagai persoalan yang ada di dalam ummat. Dengan demikian tradisi diskusi 

tetap akan lestari seiring kompleksitas permasalahan yang melingkupi umat Islam 

secara keseluruhan.  

 Perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat di era modern, 

semakin banyak memunculkan berdirinya lembaga-lembaga keilmuan sebagai 

media pembelajaran yang di dalamnya terdapat aktifitas diskusi. Lembaga-

lembaga keilmuan yang dibentuk bertujuan untuk mengaktualisasikan aktifitas 

dan kegelisahan intelektual para intelek di lingkungan masyarakat. 

Kesimpulannya bahwa lembaga keilmuan tidak akan pernah terlepas dari aktifitas 

diskusi sebagai instrumen yang penting untuk merumuskan solusi permasalahan 

kemasyarakatan yang terus bermunculan. 

                                                           
 

6
 Maman A. Malik Sya'roni, "Peletakan dasar-dasar Peradaban Islam Masa Rosulullah", 

dalam Siti Maryam dkk, Sejarah Peradaban Islam dari Klasik hingga Modern, (Yogyakarta: 

Jurusan SPI Fakultas Adab dan LESFI. 2003), hlm. 36. 
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 Salah satu contoh yang peneliti jadikan objek adalah kegiatan Diskusi 

Ilmiah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga yang telah dan berlanjut di kampus UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Diskusi tersebut dilakukan secara rutin setiap Jum’at 

malam Sabtu yang diperuntukkan bagi dosen dan civitas akademika UIN Sunan 

Kalijaga yang juga terbuka untuk umum. Kegiatan diskusi tersebut patut 

diapresiasi atas sumbangannya bagi dunia keilmuan di lingkungan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Alasannya diskusi ini sudah berlangsung dalam waktu yang 

cukup lama, yakni sejak tahun 1978 hingga batasan penelitian peneliti pada tahun 

2012. Belum banyak diketahui tentang diskusi ilmiah tersebut dari segi sejarah,  

dinamika, dan proses perkembangan sekaligus perubahannya hingga penulis 

mengajukan proposal penelitian pada tahun 2012. 

 Selain itu peneliti perlu mengetahui lebih dalam apa alasan, tujuan, dan 

bagaimana peranannya terhadap pengembangan khasanah keilmuan Islam dan 

semesta di kampus UIN Sunan Kalijaga. Alasan inilah yang mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitain kesejarahan secara lebih lanjut mengenai diskusi  

ilmiah tersebut.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah. 

 Spesifikasi penelitan ini adalah penelitian kesejarahan yang menceritakan  

secara deskriptif-naratif tentang sejarah kelahiran dan perkembangannya dari 

tahun 1978 sampai dengan tahun 2012,  serta dinamika yang mewarnainya. Ada 

beberapa rumusan masalah yang disusun oleh peneliti untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai lintasan sejarah dan dinamika perkembangannya: 
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1. Apa faktor-faktor yang melatar belakangi munculnya Diskusi Ilmiah Dosen–

Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah proses pelaksanaan dan perkembangan serta dinamika yang 

mewarnainya?  

3. Seperti apakah dinamika dan kasus kekinian yang muncul di dalam diskusi 

ilmiah tersebut? 

C. Tujuan dan Fungsi Penelitian. 

 Ada dua tujuan diadakannya penelitian ini. Petama, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kronologi sejarah dan perkembangan diskusi 

Ilmiah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga sejak tahun 1978 sampai tahun 2012. 

Deskripsinya meliputi faktor-faktor penyebab kemunculan diskusi, siapa aktor 

yang terlibat di dalamnya, apa visi, misi dan, tujuan diselenggarakannya diskusi. 

Selain itu dijelaskan pula kronologi kesejarahannya yang meliputi proses, 

perkembangan, dan perubahan yang terjadi di dalamnya. Tidak lupa dijelaskan 

pula tentang dinamika dan peranannya terhadap pengembangan keilmuan 

akademik di kampus IAIN yang kemudian berkembang menjadi UIN Sunan 

Kalijaga.  

 Kedua penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan dan kasus 

kekinian sebagai cerminan refleksi untuk melihat masa depan diskusi. Tidak 

hanya terbatas pada deskripsi belaka, melainkan adanya untuk melihat prospek 

diksusi di masa yang akan datang. Melihat analisis peluang dan tantangan untuk 

terus eksis dalam mengembangkan khasanah keilmuan di kampus UIN Sunan 

Kalijaga ini. 
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 Penelitian ini selain memiliki tujuan juga mempunyai fungsi atau manfaat 

kedepannya. Selain manfaat secara ilmiah untuk menambah dan mengembangkan 

khasanah keilmuan secara individual bagi peneliti dan masyarakat pada umunya, 

ada manfaat lain yang lebih pragmatis. Tidak hanya sekedar bertambahnya 

koleksi pustaka, hasil penelitian bisa menjadi media evaluasi dan pembelajaran 

bagi pengelola kegiatan diskusi dan lembaga yang menaunginya. Sebagai pijakan 

untuk menyusun strategi, langkah, dan kebijakan dalam mengembangkan 

khasanah keilmuan, khususnya di dalam diskusi ilmiah tiap Jum'at malam 

tersebut. Manfaat lain dari penelitian ini adalah untuk memenuhi syarat 

administratif sekaligus tugas akhir perkuliahan peneliti untuk mendapat gelar 

sarjana (S1).  

D. Kajian Pustaka. 

 Penelitian ini memerlukan kajian terhadap hasil penelitian terdahulu untuk 

melihat apa saja aspek yang telah diteliti dan sejauh mana penelitian terdahulu 

melakukan kajiannya. Selain itu adalah untuk melihat celah dan memposisikan 

penelitian ini di antara penelitian–penelitaian yang terdahulu. Penelusuran peneliti 

menemukan satu hasil penelitian terkai dengan objek yang sama, yang dilakukan 

oleh Moh. Damami dengan judul Pemikiran Keagamaan dalam Dasa Warsa 

Terakhir (1980-1990) di IAIN Sunan Kalijaga yang dipersembahkan pada 

lembaga penelitian IAIN Sunan Kalijaga. 

Inti dari pembahasan penelitian tersebut terfokus pada perkembangan 

pemikiran ilmu kalam atau teologi selama kurun waktu sepuluh tahun (1980-
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1990). Objek kajiannya berupa makalah–makalah yang dipresentasikan dengan 

tema ilmu kalam di dalam Diskusi Ilmiah Dosen Tetap IAIN Sunan Kalijaga 

selam kurun waktu sepuluh tahun tersebut. Hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa selama kurun waktu sepuluh tahun tersebut perbincangan ilmu kalam 

memiliki subversi tersendiri. Pemikiran ilmu kalam menggambarkan adanya 

perkembangan kearah yang lebih kreatif dan solutif dalam menghadapi 

permasalahan teologi di tengah masyarakat. Maksudnya, makalah dan 

perbincangan yang muncul dari dalam diskusi itu selalu merangsang 

perkembangan pemikiran ilmu kalam di era kontemporer. Kesimpulan 

penelitiannya adalah melihat sejauh mana problem sosial masyarakat yang terkait 

dengan aspek ketuhanan. Yang mana hal tersebut memberikan makna baru 

terhadap nilai ketuhanan dan eksistensi Tuhan di tengah kehidupan modern.    

 Melihat hasil penelitian sebelumnya ini peneliti menarik kesimpulan, 

bahwa penelitian yang dilakukan peneliti ini merupakan penelitian perdana dalam 

hal kesejarahan dan menjadi pelengkap bagi penelitain yang lalu. Hal ini 

dikarenakan segi objek dan kasus yang diteliti oleh peneliti berbeda dengan 

penelitan sebelumnya.  

E. Kerangka Teori dan Pendekatan. 

 Sejarah sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengkaji perjalanan hidup 

manusia dalam skup ruang dan waktu dengan berbagai faktor dan unsur yang 
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mempengaruhinya memerlukan analisis keilmuan lain yang mendukung.
7
 

Maksudnya, sejarah tidak bisa lepas dari ketergantungannya pada studi keilmuan 

lain untuk dapat menjelaskan rekaman peristiwa secara tematik dan mendalam. 

Artinya penjabaran sejarah yang ada akan meliputi berbagai unsur kausalitas, 

konteks historis, perkembangan, dan perubahan ilmu pengetahuan. Melihat 

demikian sejarah dalam kajiannya terus dituntut untuk melakukan penyesuaian 

dalam hal teori dan metodologi ilmu sejarah.
8
Hal ini menunjukan bahwa sejarah 

bukanlah sebuah studi keilmuan yang mampu berdiri sendiri tanpa bersandar pada 

studi keilmuan lain. Meskipun demikian sejarah merupakan studi keilmuan yang 

mandiri dengan filosofi keilmaun, objek, dan metode penjelasannya sendiri.
9
 

 Perlunya pemahaman sejarah secara menyeluruh dengan pendekatan ilmu 

lain, dikarenakan sejarah sering dipahami sebagai kumpulan narasi kehidupan 

manusia yang ditulis kembali.
10

Sejarah dalam pengertian ini biasanya ditulis 

berdasarkan pengetahuan umum tentang peristiwa sejarahnya, tanpa adanya usaha 

mendeskripsikannya dengan analisis yang lebih dalam.
11

 Menurut hemat peneliti 

sejarah dengan pemahaman konvensional ini, sering menempatkan sejarah kalah 

bersaing dengan ilmu–ilmu sosial yang lain, baik dalam segi isu keilmuan maupun 

isu pragmatis. Akan tetapi jika dipahami secara seksama baik ilmu sejarah dan 

ilmu sosial yang lain tentunya sama-sama memiliki keunikan masing–masing. 

                                                           
  

7
Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 3. 

 
8
Ibid, . hlm. 3. lihat juga F. R. Ankersmit, Refleksi tentang Sejarah Pendapat – Pendapat 

Modern tentang Filsafat Sejarah, Terj. Dick Hartoko, (Jakarta: PT. Gramedia. 1987), hlm. 192. 

  
9
Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2008), hlm. 2. 

 
10

Dudung Abdurahman, Metodologi Penulisan Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 56. 
11

Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial, hlm. 5. 
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 Peneliti dalam penelitian kesejarahan ini menggunakan ilmu sosiologi 

sebagai ilmu bantu. Ilmu sejarah yang bersifat diakronik, pembahasannya 

memanjang dalam waktu namun terbatas dalam ruang, begitu juga sebaliknya 

ilmu sosial yang pembahasannya cenderung memanjang dalam ruang tetapi 

terbatas dalam waktu, karena sifatnya yang sinkronis.
12

 Dengan demikian menjadi 

kesadaran bahwa baik ilmu sejarah dan ilmu sosial dalam hal ini sosiologi akan 

selalu terjadi hubungan saling keterkaitan. Sesungguhnya sejarah memiliki arti 

yang sangat penting bagi kehidupan umat manusia. untuk menjadi pelajaran hidup 

dan tolok ukur perkembangan antar peradaban yang dilaluinya.
13

 Fungsi lain dari 

adanya ilmu bantu dalam studi sejarah adalah untuk menghindari terjebaknya 

pemahaman yang keliru terhadap konteks kesejarahan suatu peristiwa, atau sering 

disebut anakronisme sejarah. Persitiwa sejarah dipahami sama dengan 

pemahaman konteks kekinian.
14

 Maka peneliti menggunakan ilmu sosiologi 

sebagai alat bntu analisis penelitian kesejarahan ini.  

 Konsep ilmu sosiologi yang penelti gunakan untuk membantu 

menguraikan peristiwa sejarah Diskusi Ilmiah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga 

adalah konsep dramaturgi atau panggung pementasan. Konsep ini peneliti ambil 

dari pandangan sosiolog Kanada, Erving Goffman yang banyak terpengaruh oleh 

pemikiran Herbert Mead dengan interaksionisme simboliknya.  

                                                           
12

Kuntowijoyo. , hlm. 5. 
13

Sartono. , hlm. 20. 

 
14

Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial. Terj. Mestika Zed & Zulfami (Jakarta:Yayasan 

Obor Indonesia.2010) hlm. 4. 
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 Pandangan Goffman dalam dramaturginya melihat perilaku manusia 

dalam realitas sosial seperti halnya permainan pentas drama di atas panggung. 

Menurutnya citra diri manusia yang tampak bukanlah semata-mata kepunyaan 

dirinya sebagai aktor, melainkan hasil hubungan dramatik antara aktor dengan 

penonton.
15

 Goffman melihat individu sebagai mini struktur, bukan sebagai satuan 

struktur yang besar, hal ini dilakukan untuk membatasi pengamatannya terhadap 

perilaku manusia, Goffman mengamati perilaku manusia dari setiap interaksi yang 

terjadai dengan tatap muka. Adanya interaksi-interaksi antar individu yang saling 

berhadapan (tatap muka) menjadikan situasi semacam ini seperti panggung 

pementasan yang akan selalu memberikan kesan terhadap aktor yang 

berperansebagai pelaku utama dan penonton yang berposisi sebagai 

pengamat.
16

Panggung menjadi desain situasi sosial yang menempatkan aktor  dan 

penonton untuk melakukan rutinitas aktingnya yang dilakukan secara berulang – 

ulang. 

 Panggung pementasan dalam suatu pementasan dibagi dalam dua bagian, 

yakni panggung depan dan panggung belakang. Panggung depan mereprentasikan 

identitas aktor dengan segala perangkatnya yang bersifat umum dan tetap, sebagai 

kesan dramatis bagi penonton atau pengamat. Aktor dan penonton di panggung 

depan harus berakting atau berperilaku sebagiamana perannan yang 

dimainkannya. Berbeda dengan panggung belakang yang sifatnya sangat 

                                                           
 

15
George Ritzer & Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, edisi ke – 6. terj. 

Alimandan  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group.2004)  hlm. 298.  

 
16

Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj. Yasogama – ed ( Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada. 2010) hlm. 232. 
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tergantung pada pengamat atau penontonnya, atau dalam istilah pertunjukan 

peristiwa dibalik layar hanya diketahui oleh kru atau tim. 

 Begitu juga dengan diskusi yang dilakukan para aktor di dalamnya akan 

selalu memerankan pada posisinya masing – masing, contoh sebagai modertor ia 

akan tetap berperilaku sebagai moderator selama diskusi itu berlangsung dan terus 

dilakukan, begitu juga sebagai pemakalah, pembahas, panitia, dan juga peserta 

yang lain akan terus memainkan peranannya masing–masing. Akan tetapi semua 

itu bisa berubah tatkala masing–masing pihak telah selesai dan keluar dari ruang 

diskusi. Kemungkinan hubungan mereka bukanlah seperti saat sedang diskusi, 

bisa jadi hubungan antar mereka adalah hubungan antar sesama dosen pengajar, 

hubungan rekan kerja, hubungan dosen dengan mahasiswa, antar sesama teman 

dan lain sebagainya. 

 Teori daramaturgi ini digunakan untuk menganalisis proses interaktif 

diskusi secara lebih dalam. Melihat bagaimana sesungguhnya perilaku dari aktor-

aktor yang ada di dalam diskusi sesuai dengan peranannya masing–masing. 

Seperti peranan panitia pelaksana, peranan moderator, pemakalah dan peserta 

yang aktif terlibat di dalamnya. Pandangan penulis sebagai penonton terhadap 

drama disksusi mengacu pada dua hal penting yakni interaksi untuk alasan ilmiah 

dan alasan praktis. Tidak dapat dipungkiri bahwa pengorbanan kinerja seseorang 

selalu syarat dengan nilai ilmu dan nilai praktis. 
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F. Metode Penelitian. 

 Untuk diperolehnya hasil penelitian sejarah yang lugas dalam 

deskripsinya, runtut dari segi naratifnya, dan  mendalam dalam analisisnya maka 

diperlukan langkah-langkah yang sitematis. Untuk mendapatkan hal yang 

demikian dari  diskusi ilmiah dosen tetap UIN Sunan Kalijaga, maka diperlukan 

metode yang ilmiah dan sistematis diantaranya. Pertama peneliti mencari dan 

mengumpulkan data sebagai bahan mentah penelitian. Sumber dan data yang 

dimaksud oleh peneliti berupa sumber literatur yang terdiri: buku dan arsip, selain 

itu penulis mngambil sumber di lapangan yang berupa wawancara secara 

mendalam kepada beberapa pihak yang memiliki informasi penting. Dengan 

adanya kajian pustaka dan lapangan ini diharapkan data informasi terkumpul 

banyak, dan mempermudah peneliti melakukan verifikasi data dari dua sumber 

yang berbeda. 

 Terkait dengan wawancara penulis tidak mengambil dari seluruh pelaku dan 

saksi sejarah secara menyeluruh, penulis hanya mengambil dari beberapa 

sumberutama saja. Hal ini disebabkan, banyak pelaku utama sejarah yang sudah 

meninggal dunia dan sangat uzur baik segi ingatan, pendengaran dan fisik yang 

tidak memungkinkan untuk bisa dimintai keterangan terkait informasi kesejarahan 

diskusi.
17

Penulis berbekal relasi dengan panitia pelaksana diskusi, berusaha 

                                                           
17

Wawancara dengan  Moh. Damami, ketua pelaksana Diskusi Ilmiah Dosen Tetap UIN Sunan 

Kalijaga sekaligus staf pengajar di Fak. Ushuludin dan Pemikiran Islam, pada Senin 12 Maret 

2013 di ruang kerjanya, Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga. Menurutnya pemaparannya 

beberapa tokoh yang sudah meninggal dan uzur anatara lain: A. Mukti Ali selaku pencetus,  

Syamsudin Abdullah staf pengajar Fak. Ushuludin manata ketua pelaksana, Qomari selakau staf 

Pelaksana dan pegawai administratif IAIN Sunan Kalijaga, Simuh mantan Moderator tetap dalam 

diskusi dan guru besar di Fak. Ushuludin, Hasan Bilakonga, mantan ketua pelaksana dan sataf 
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mencari dan mewawancarai pelaku dan saksi sejarah diskusi ilmiah tersebut untuk 

dimintai keterangannya. Wawancara mendalam ini dilakukan oleh peneliti adalah 

untuk mendukung sedikitnya ketersediaan sumber tertulis yang tersedia di 

perpustakaan pribadi, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan LEMLIT 

(Lembaga Penelitian) UIN Sunan Kalijaga, dan koleksi arsip di bagian kearsipan 

UIN Sunan Kalijaga.  

Wawancara mendalam sesungguhnya menjadi sumber pokok dikarenakan 

keterbatasan sumber tulisan baik dari segi jumlah maupun kualitasnya. Selain itu 

wawancara mendalam juga untuk menelusuri lebih dalam terkait sejarah 

perkembangan, serta kesan dan pesan yang dialami oleh pelaku dan saksi sejarah 

diskusi ilmiah sejak awal dilkasankan samapi pada tahun 2012. Peneliti sedikit 

mendapat keberuntungan dengan mendapatkan sekumpulan arsip yang tersedia 

sejak akhir tahun 2008 dan cukup membantu untuk melihat kasus kekinian dan 

menambah koleksi perpustakaan pribadi. 

Kedua, setelah didapatkannya sumber-sumber lisan dan tulisan, peneliti 

memverifikasi data penelitian baik yang berupa tulisan maupun lisan yang telah 

direkam sebelumnya. Mengkomparasikan antara kedua bentuk sumber, yang 

berupa sumber lisan dengan tulisan, sumber tulisan dengan tulisan, dan sumber 

lisan dengan sumber lisan. Melihat ketersediaan sumber tulisan yang sangat 

terbatas, peneliti lebih cenderung membandingkan sumber lisan dengan sumber 

                                                                                                                                         
pengajar IAIN Sunan Kalijaga, Anas Sudiono mantan ketua pelaksana dan sataf pengajar IAIN 

Sunan Kalijaga Muin Umar pemakalah aktif mantan rektor IAIN Sunan Kalijaga. 
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lisan yang lain. Adanya pembandingan anatar sumber ini adalah untuk menekan 

adanya kesimpangsiuran dan memastikan kevalidan informasi yang diperoleh. 

 Ketiga peneliti menceritakan hasil temuan penulis dalam bentuk 

intepretasi secara naratif dengan pemahaman dan penafsiran atas sumber yang 

telah diverifikasai terlebih dahulu. Narasi yang diceritakan meliputi latar belakang 

dan awal kemunculan, proses pelaksanaan dan dinamika perkembangan, dan yang 

terakhir adalah kasus kekinian yang terjadi di dalam diskusi. Intepretasi ini 

sepenuhnya adalah bentuk subjektifitas peneliti, terutama dalam memberikan 

penafisran dan pemahaman atas objek penelitian dengan konsep dan teori, serta 

pendekatan penelitian yang dilakukan sesuai dengan metode sejarah. 

 Keempat, penulisan menjadi hal yang penting untuk merekam jejak 

perjalanan sejarah Diskusi Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga sejak 1978-2012. 

Penulisannya terdiri dari tiga bagian yakni bagian awal, bagian inti, dan bagian 

akhir. Bagian isi terdiri dari beberapa bab yang menjadi pokok utama peneilitian 

dan beberapa sub bab yang menjadi penjelas dari pokok-pokok penelitian. Dengan 

demikian, kekhawatiran akan hilangnya jejak sejarah dan perkembangan serta 

dinamika yang ada, dengan sendirinya akan hilang dengan adanya historiografi 

Diskusi Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga dalam bentuk skripsi ini. 

G.  Sitematika Pembahasan. 

 Penelitian ini terbagai dalam tiga bagian inti (pendahuluan, isi, dan 

kesimpulan) yang tersusun dalam 5 bab utama dan beberapa sub bab. Bab 

pertama, adalah pendahuluan yang memuat konten latar belakang penelitian yang 
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terdiri dari alasan dasar dilakukannya penenlitian, rumusan masalah, kerangka 

teori, pendekatan penelitian, metode, dan bibliografi. Bab ini  untuk mengantarkan 

peneliti dan pembaca untuk mengetahui proses, hasil, dan tujuan penelitian. 

 Bab kedua, menguraikan tentang latar belakang kemunculan dan 

pelaksanaan Diskusi Ilmiah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga. Pembahasan 

bermula dari sebab yang melatar belakangi kemunculan, proses kemunculan, 

pelaksanan diskusi, dan pembentukan ide di dalam kajian ilmiah tersebut. Poin 

pembahasan ini memberikan gambaran dan penalaran bagi peneliti dan pembaca 

tentang awal perjalanan dan tujuan diselenggarakannya diskusi tersebut. 

Pada bab ketiga, peneliti menceritakan tentang perkembangan dan dinamika 

yang ada di dalam kegiatan disukusi ilmiah tersebut. Pembahasan terbatas pada 

perkembangannya setelah resmi ditetapkan sebagai kegiatan rutin universitas 

sampai dengan vakumnya kegiatan diskusi akibat bencana gempa Yogyakarta 

pada tahun 2006. Analisis dalam bab ini menekankan pada pola perkembangan 

diskusi dan bentuk alur sejarah disksusi. Sedangkan pembahasan mengenai 

dinamika diskusi, peneliti lebih menekankan pada aspek–aspek yang mewarnai 

perjalannan diskusi. Melihat sejauh mana hubungan saling keterkaitan dari aspek–

aspek yang ada sebagai akibat dari hubungan timbal balik antara kegiatan diskusi 

dengan pelaku diskusi.  

Selain menjelaskan perkembangan dan ragam dinamika yang mewarnai, 

peneliti menambahkan periodesasi kesejarahannya. Adanya periodesasi ini untuk 

melihat adanya titik tolak perkembangan dan perubahan yang terjadi di dalam 
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diskusi. Dengan adanya periodesasi ini pemahaman atas sejarah diskusi akan lebih 

mudah, selain itu akan terlihat pula kecenderungan pergerakan sejarahnya ke arah 

yang lebih maju atau sebaliknya.  

Bab keempat, membahas mengenai kasus kekinian yang muncul sejak 

kembali dimulainya rutinitas Diskusi Ilmiah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga 

pada tahun 2008 sampai dengan akhir tahun 2012. Pembahasan yang 

berlandaskan pada alasan teknis ini dikarenakan ketersediaan sumber-sumber 

literer dan sebuah awal yang baru setelah kevakumannya beberapa waktu. 

Pembahasan lebih ditekankan pada mengapa kevakuman bisa terjadi dan 

bagaimana langkah yang diambil untuk memulai kembali rutinitas yang telah 

lama berlangsung dan kemudian padam.   

Selain itu juga peneliti juga menekankan adanya ramalan sejarah yang 

melihat prospek dan tantangan yang dimiliki diskusi rutin tersebut. Paling tidak 

sebagai media evaluasi atas langkah yang sudah ditempuh dan untuk menentukan 

apa langkah selanjutnya yang harus dilakukan. Adanya telaah atas beberapa hal 

tersebut harapannya dapat diambil kesimpulan dan kebijakan langkah, yang 

tentunya untuk meningkatkan kinerja dan kualitas diskusi. 

Bab kelima, adalah bab terakhir penelitian ini berupa kesimpulan dari pokok 

permasalahan yang telah dijabarkan dalam bab isi. Selain itu peneliti  juga 

menyampaikan adanya permohonan kritik dan saran atas hasil penelitian ini. Hal 

itu menjadi acuan untuk evaluasi dan perbaikan serta pertanggungjawaban peneliti 

secara ilmiah, insaniah dan Ilahiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

 Kemunculan Diskusi Ilmiah Jum'at Malam bagi Dosen Tetap UIN Sunan 

Kalijaga tidak lepas dari peranan "bapak perbandingan agama Indonesia" yaitu A. 

Mukti Ali. Dialah yang membidani lahirnya forum diskusi ilmiah tiap Jum'at 

Malam. Diskusi ini memiliki keterkaitan erat dengan "Lingkar Diskusi Limited 

Group" yang pernah dibimbingnya setiap Jum'at sore di kediamannya, Demangan. 

Sebab utama diselenggarakannya diskusi ilmiah ini adalah adanya krisis 

intelektual di kalangan staf pengajar IAIN Sunan Kalijaga. Hal terus berlanjut 

menjadi program dan kebijakannya semasa menjadi menteri agama (1971–1978). 

Bentuk persoalannya ialah alam pemikiran dosen pengajar di IAIN secara umum 

harus diubah. Seharusnya dosen memiliki pemikiran yang rasional ilmiah, cinta 

akan ilmu dengan gemar mempelajarinya, pandai dalam bahasa asing (Arab dan 

Inggris) dan memanfaatkannya untuk mempelajari sumber ilmu dari luar. 

Harapannya para dosen memiliki wawasan yang luas dan keahlian metodologis 

untuk memahami agama. 

 Untuk menjawab tantangan dibukalah program Post Graduate Course dan 

Sekolah Purna Sarjana yang kemudian menjadi program pasca sarjana untuk 

meningkatkan kualitas mutu dosen. Mengingat program tersebut sangat terbatas 

untuk seluruh dosen PTAIN se Indonesia, Mukti Ali dibantu beberapa rekannya di 

fakultas Ushuludin untuk menyelenggrakan diskusi. Diskusi dilaksanakan di 



98 

 

 
 

Wisma Sejahtera, kemudian beralih di gedung rektorat lama lantai 2, diskusi 

dimulai pada pukul 19.30 s/d pukul 21.30 wib. Diskusi dipandu oleh seorang 

moderator tetap, pemakalah diberikan waktu sekitar 15 menit untuk memaparkan 

hasil tulisannya, baru kemudian audien diberikan kesempatan untuk ikut 

memberikan partisipasinya berupa kritik, saran, maupun pertanyaan. 

  Satu hal yang masih harus ditindaklanjuti dengan serius dari adanya 

pelaksanaan diskusi,seharusnya diskusi tidak hanya berhenti sebatas analisis 

wacana, tetapi juga perlu diimbangi dengan analisis tindakan nyata. Sampai saat 

ini diskusi masih terkurung pada aspek wacana dan teori, belum secara maksimal 

merambah ke hal yang lebih praktis. Kegiatan diskusi baru bisa mengantarkaan 

perubahan intelektual di taraf personal, belum mampu menjawab tantangan 

intelektual sosial. 

 Kenyataan demikian tidak perlu disalahkan, karena sedari awal adanya 

diskusi ini terfokus pada pembangunan jati diri intelektual secara personal 

komunal, yang harapannya akan merambah ke taraf sosial kultural kampus. 

Diperlukan pengembangan dan perubahan mind set dari dilaksanakannya diskusi, 

agar pengembangan wacana dan teori tidak hanya terbatas pada taraf individu dan 

kelompok diskusi saja. Harapan yang lebih lanjut, adalah bagaimana diskusi bisa 

mengembangkan kiprahnya untuk mendorong dan memberikaan solusi berupa 

tindakan nyata di kehidupan sosial masyarakat. Sudah seharusnya apa yang telah 

didiskusikan di dalam forum tersebut diejawantahkan sebagai bentuk jawaban atas 

tantangan yang ada di dalam kehidupan masyarakat. Hasil ilmu yang diperoleh 
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sudah seharusnya tidak hanya tertuang dalam text book melainkan ilmu yang 

membumi dan hidup bersama masyarakat. 

 Tertibnya administrasi arsip tidak boleh ketinggalan, perlunya 

pengetahuan dan praktek kearsipan yang memadai. Masih menjadi otokrik yang 

harus diperhatikan, agar ilmu yang telah dicapai dapaat terselamatkan. Apresiasi 

atas harapan yang sejak lama juga harusnya bisa menjadi pertimbangan untuk 

mencetak naskah makakalah secara berkala tiap tahunnya. 

 Kasus kekinian yang dimaksud adalah mulai aktif kembali setelah masa 

kevakuman sebagai akibat peristiwa gempa Yogyakarta tahun 2006. Tahun 2008 

sebagai momentum awal untuk bangkit kembali, menandakan bahwa eksistensi 

diskusi telah teruji dan akan terus berlanjut. Meski demikian masih banyak 

tantangan yang harus hadapi, meski demikian masih banyak peluang yang bisa 

dimanfaatkaan untuk mengembangkan kiprah dan kegiatan diskusi yang lebih 

maju. Kendala yang dihadapi kegiatan diskusi tidak lain adalah dari segi sumber 

daya manusia yang tersedia, diperlukan inovasi cerdas, dan terobosan yang berani 

untuk mencari format keilmuan yang memadai. Diperlukan komitmen yang tinggi 

dan keikhlasan yang tulus dari panitia pelaksana, pemakalah, dan peserta untuk 

tetap menghidupkan jalannya diskusi, mengingat diskusi tidak memberikan 

keuntungan berlebih secara material. Kendala kedua adalah dari pihak birokrasi 

yang seharusnya memberikan perhatian yang serius baik dari segi kebijakan 

struktural maupun finansial yang memadai. 



100 

 

 
 

Selain kendala yang ada masih ada peluang yang menjajikan untuk 

dikembangakan. Temuan yang ada dari pengalaman jalannya diskusi adalah 

diskusi memiliki potensi yang besar untuk pengembangan integrasi dan 

interkoneksi keilmuan. Selain integrasi interkoneksi, pembentukanpola 

pembelajaran yang efektif dan efisien dapat dirumuskan dan diwujudkan dengan 

melibatkan semua pihak di dalam kampus. Peluang untuk kaderisasi ilmuwan–

ilmuwan yang profesional di masa depan bisa melalui media diskusi. 

B. Saran 

 Sebelum menyampaikan saran peneliti mengakui bahwa penelitian ini 

belum bisa menjelaskan secara holistik mengenai sejarah dan perkembangan 

diskusi ilmiah tersebut. Masih banyak kekurangan dan ketidak tahuan karena 

keterbatasan peneliti. Perlu banyak tambahan data dan informasi untuk menutupi 

kekurangan dan menyempurnakan data dan penjelasan peneliti dalam tulisan ini. 

Untuk itu peneliti menyampaikan dengan apa adanya hasil penelitian ini untuk 

bisa dinikmati oleh siapapun yang mencintai ilmu pengetahuan dan yang memilki 

kepentingan. 

 Peneliti berharap kepada para pembaca untuk bisa memberikan arahan atas 

kekurangan hasil penelitian ini, selain itu peneliti juga berusaha untuk melengkapi 

kekurangan yang ada. Terlebih dari itu peneliti sangat terbuka untuk kritikan dan 

saran. Peneliti berharap adanya penelitian lanjutan, untuk menguatkan ataupun 

menjadi tandingan penelitian penulis ini. Dengan demikian netralisasi keilmuan di 

dalam penelitian ini bisa terjaga tanpa memberatkan satu pihak tertentu.  
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Lampiran 1: Pertanyaan Wawancara. 

1. Apakah anda tahu tentang kegiatan diskusi ilmiah Jum'at malam untuk dosen 

IAIN/ UIN Sunan Kalijaga? 

2. Apakah anda pernah terlibat dalam kegiatan diskusi tersebut? 

3. Sejak kapan anda terlibat aktif, dan apakah masih aktif sampai dengan 

perkembangan sekarang? 

4. Apa yang anda ketahui terkait dengan sejarah atau latar belakang kemunculan 

diskusi itu? 

5. Dapatkah anda menceritakan mengenai sejarah dan dinamika 

kesejarahannya?Mohon penjelasannya! 

6. Dalam suatu lembaga atau komunitas, biasanya terdapat aktor intelektual yang 

menjadi pelopornya. Terkait diskusi ini siapa sajakah yang menjadi aktor 

intelektual di balik terselenggaranya diskusi. Mengingat rentang waktu yang 

begitu panjang telah dilalui oleh diskusi? 

7. Berkenaan sulitnya melacak genealogi pemikiran aktor intelektual dan 

pencetus diskusi, dapatkah anda memberikan penjelasan tentang genealogi 

pemikirannya? 

8. Menurut anda setelah mengetahui genealogi pemikirannya, apa sesungguhnya 

visi dan misi dari diselnggarakannya diskusi? 

9. Selain visi dan misi apa pula yeng menjadi motif dan tujuannya? 

10. Setelah bercerita tentang latar belakang diskusi sekarang beralih ke  fase 

selanjutanya yakni tenatang perkembangannya. Menurut sepengetahuan anda 

bagaimanakah seluk beluk perkembangan dan dinamika yang mewarnai 

diskusi? 

11. Menurut hemat anda adakah idiologi yang dibangun, dan dapatkah anda 

menjelaskannya? 

12. Jika memang ada sistem ide yang dibangun, apa alasannya, dan bagaimana 

pembentukannya? 

13. Pembentukaan sistem tentunya bisa dilihat dari tema yang didiskusikan, apa 

sebenaranya tema yang didiskusikan dan apa tujuannya? 



14. Setelah melihat realita perjalanan diskusi apakah tema–tema diskusi, dan 

penyelenggaraan diskusi sudah memenuhi visi, misi, dan tujuan awal 

diselenggarakannya diskusi? 

15. Selain tema hal yang menarik adalah dinamika keilmuan yang berkembang di 

dalamnya, seperti apakah pola keilmuan yang dikembangkan di dalam 

diskusi? 

16. Diskusi merupakan sarana belajar dan mengajar untuk pengembangan 

keilmuan, apa model pengajaran yang dikembangakan dan apa 

keuntungannya?  

17. Selama ini, menurut pandangan anda adakah perkembangan dan perubahan 

secara substansial atau formal dalam kegiatan diskusi? Dapatkah anda 

menjelasakannya? 

18. Dalam perkembangan diskusi apakah ada kontradiksi antara ide diskusi 

dengan realitas penyelenggaraan dan jalannya diskusi? Mohon konfirmasinya. 

19. Jika memang terdapat kontradiksi dalam perjalanan diskusi, seberapa besar 

pengaruhnya terhadap kegiatan diskusi tersebut?Dapatkah anda memberikan 

gambaran dan contohnya? 

20. Dari perkembangan yang terjadi apakah terjadi fluktuasi atau dinamika pasang 

surut diskusi, dan apa penyebabnya? 

21. Apakah fluktuasi tersebut terjadi secara periodik, dalam artian terjadi pada 

satu waktu tertentu, sehingga terlihat periodesasinya, ataukah selalu beriringan 

dengan berjalannya diskusi? 

22. Dalam perjalanannya diskusi sempat terhenti, yakni pada saat terjadinya 

gempa, apakah memang demikian atau ada sebab lain? 

23. Konon saat terjadinya gempa banyak arsip-arsip penting yang hilang, lalu 

bagaimana keadaan arsip diskusi, terutama makalah–makalahnya? 

24. Arsip makalah tentunya tidak hanya dimiliki oleh universitas, tetapi juga 

dimiliki oleh perorangan, apakah anda masih memilikinya?  

25. Selain itu apakah anda mengetahui tentang kabar keadaan arsip makalah yang 

dimiliki oleh kolega anda dalam kegiatan diskusi itu? 



26. Setelah sempat terhenti, kapan diskusi ini dilaksanakan kembali, dan apa 

alasannya? 

27. Adakah perbedaan yang mencolok sebelum vakumnya diskusi dengan sesudah 

vakummnya? Mohon dijelaskan? 

28. Perlukah adanya perbaikan secara struktural keilmuan dan struktural 

administratif? 

29. Melihat dari perkembangan sekarang, kira–kira apa pandangan anda untuk 

diskusi ke depan terkait peluang dan tantangannya? 

30. Apa harapan dan saran anda untuk kemajuan diskusi ke depan? 
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